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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kollaboratives Schreiben dengan EduPad beserta hasil penerapannya. Model pembelajaran kollaboratives Schreiben melatih kemampuan menulis bahasa Jerman mahasiswa dengan cara menulis secara kolaboratif dalam kelompok yang telah ditentukan. Dalam proses menulis oleh kelompok, mahasiswa dapat saling bekerja sama dengan cara saling mengoreksi, menambahkan dan mengurangi, memperbaiki, dan berdiskusi dengan teman lainnya, sehingga tercipta suatu karya yang telah disepakati oleh seluruh anggota kelompok. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data dari penelitian ini adalah 20 mahasiswa Jurusan Sastra Jerman Angkatan 2015 kelas A. Data pada penelitian ini diperoleh dari observasi, angket, dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali pertemuan karena keterbatasan waktu yang dimiliki oleh peneliti. Pertemuan pertama yakni penerapan model pembelajaran ini dengan kelompok besar, sedangkan pertemuan kedua dengan kelompok yang lebih kecil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model  pembelajaran kollaboratives Schreiben dengan EduPad membuat proses pembelajaran menyenangkan dan mahasiswa sangat antusias dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Dengan menggunakan EduPad, seluruh proses penyusunan Aufsatz dapat terlihat dengan jelas dan dapat diketahui tingkat keaktifan dan kerjasama anggota kelompok. Kendala yang ditemukan dalam penerapan model pembelajaran ini adalah kendala teknis, serta terdapat salah satu mahasiswa yang kurang maksimal mengikuti pembelajaran karena tidak terbiasa bekerja dalam tim. Mahasiswa juga kurang memerhatikan ortografi, koherensi dan tatabahasa dalam menulis karangan. Namun secara keseluruhan karangan mahasiswa sesuai dengan tema Wohnung: Wie wohnt man in Deutschland? dengan materi Beschreibung.
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ABSTRACT: This research objective is aimed to describe the implementation of collaborative writing learning model in Aufsatz II course and the result of the implementation. This learning model trains the german writing skill of the students and they supposed to work collaboratively in separate groups. During the writing process in the group, the students can collaborate, correlate, adding and deleting parts of the essays, improve it, and discuss it with the others until they create an agreeable essay by the members.This research used descriptive qualitative method. The source of data of this research are 20 students of class A 2015 of German Department of the State University of Malang. The research data is obtained through of observation, questionaire, and documentary. Because of the limited time, the research can be done only in two. The first research was taken when the students worked together in a large group. In the second research, the students worked together in smaller groups. The result of this research shows that the implementation of collaborative writing learning modell in Aufsatz II course goes well. The class was more fun and the students were so enthusiastic and active in class to finish the given task. With EduPad  the whole writing processes and activities can be seen by the group members. The problems in implementing the collaborative writing using EduPad are technical problem and student’s difficulty in group work. From the essays of the students there are some mistakes in terms of orthography, grammar structures and the compatibility between sentences. But in generall, the essays are related to the subject Beschreibung, with the title Wohnung: Wie wohnt man in Deutschland?.
Keywords: collaborative writing, EduPad, writing skill
Secara umum,  pembelajaran bahasa Jerman meliputi beberapa aspek keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menulis (Schreibfertigkeit), membaca (Leseverstehen), menyimak (Hörverstehen), dan berbicara (Sprechfertigkeit). Matakuliah  Konversation I  merupakan matakuliah yang mengutamakan pelatihan keterampilan berbicara bahasa Jerman mahasiswa. Melalui matakuliah tersebut, mahasiswa diharapkan memiliki pengetahuan dan keterampilan berbicara dalam bahasa Jerman sederhana dengan tema kehidupan sehari-hari, menguasai dan terampil menggunakan bahasa Jerman secara produktif lisan setingkat B1 (Katalog Bahasa Jerman, 2016:30).
Berdasarkan hasil observasi,  kesulitan yang sering dialami oleh pembelajar bahasa Jerman di Jurusan Sastra Jerman adalah kekurangan ide untuk hal yang akan ditulis, ketakutan dalam  melakukan kesalahan gramatika, penggunaan konjungsi yang benar, kebingungan dalam pemilihan kata (diksi), serta isi secara keseluruhan dari karangan yang dibuat. Selain itu, kurangnya intensitas pembelajar dan dosen dalam melakukan pembahasan  pada setiap karya mengakibatkan kurangnya pengetahuan pembelajar untuk mengetahui kesalahan yang telah dibuat pada karyanya masing- masing. 
Hal tersebut dialami oleh mahasiswa Jurusan Sastra Jerman angkatan 2015 pada matakuliah Aufsatz I. Setelah mahasiswa membuat suatu karangan, jarang terdapat aktivitas pembahasan atau feedback  pada setiap karya  mahasiswa yang menunjukkan letak kesalahan yang  telah dibuat, sehingga mahasiswa kurang memahami bagian mana yang salah dan bagian mana yang benar.  Meskipun demikian pembahasan dan analisis kesalahan tetap dilaksanakan di dalam kelas secara bersama- sama dan global, namun tidak pada setiap karangan.
Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi tersebut dibutuhkan metode / model pembelajaran yang tidak monoton untuk menstimulasi pikiran pembelajar dalam membuat suatu karangan. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah kollaboratives Schreiben dengan EduPad. Keunggulan dari pembelajaran kolaboratif antara lain dapat meningkatkan hasil bealjar kelompok dan individu yang lebih mengarah pada metakognitif, munculnya ide- ide baru dan pendekatan penyelesaian masalah. Selain itu, kelas yang dikelola secara kolaboratif  lebih termotivasi, mempunyai sifat ingin tahu, ada perasaan membantu orang lain, berkompetisi secara sehat dan bekerja secara individu lebih terarah  (Ika, 2014 : 19). Selain itu, Clark-Burg (2009)  mendefinisikan bahwa pembelajaran kolabratif merupakan pengalaman belajar aktif yang melampaui batas institusi, profesi, dan sejarah. Pengalaman belajar aktif adalah esensi dari pembelajaran kolaboratif yang sering diekspresikan dengan frasa “learning by doing”.
EduPad.ch merupakan sebuah platform yang menyediakan sebuah Pad terbuka, di mana para pengguna dapat bekerja dengan sebuah teks dokumen bersama- sama dalam sebuah kelompok. Model pembelajaran yang ditawarkan dengan platform ini adalah model menulis kolaboratif atau kollaboratives Schreiben. Peserta pembelajaran dalam satu kelompok dapat bekerja secara kolaboratif dengan satu teks dokumen yang sama. EduPad kerap kali digunakan dalam suatu pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menulis pada suatu pembelajaran bahasa asing.
Pada penerapan model pemebelajaran kollaboratives Schreiben.dengan EduPad ini, mahasiswa akan bekerja secara kolaboratif dalam  kelompok untuk menciptakan satu Aufsatz yang telah diesepakati bersama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model pemebelajaran kollaboratives Schreiben.dengan EduPad pada matakuliah Aufsatz II  beserta hasil penerapannya.

METODE
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kollaboratives Schreiben dengan EduPad pada matakuliah Aufsatz II beserta hasil penerapannya. Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh berupa data hasil observasi, angket, dan dokumentasi dari hasil karangan mahasiswa. Sumber data dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Sastra Jerman angkatan 2015 offering A berjumlah 20 orang.

HASIL 
Penerapan model pembelajaran kollaboratives Schreiben dengan Edupad dilaksanakan  dua kali, yakni penelitian pertama pada hari Senin, 23 Maret 2017 dan penelitian kedua dilakukan pada hari Senin, 03 April 2017. Penelitian dilakukan sebanyak 2 x 45 menit pada jam istirahat, yakni pada pukul 12.20 – 13.10 dengan jumlah mahasiswa matakuliah Aufsatz II sebanyak 20 orang. Karena waktu pelaksanaan penelitian yang dilakukan di luar jam kuliah, peneliti mendapatkan hambatan untuk mengumpulkan mahasiswa untuk melakukan penelitian ini. Pada pertemuan pertama terdapat 13 orang yang menghadiri penelitian ini, sementara pada pertemuan kedua terdapat 17 orang yang hadir. Jika dijumlahkan maka 20 mahasiswa telah mengikuti penelitian penerapan model pembelajaran kollaboratives Schreiben dengan EduPad ini. Tema yang diambil untuk penelitian ini adalah Beschreibung (Wie wohnt man in Deutschland). 
Penelitian ini dilakukan pada dua kali pertemuan, karena waktu yang kurang mencukupi untuk membuat beberapa Aufsatz sekaligus. Pertemuan pertama pada kegiatan ini berlangsung selama 45 menit. Pada pertemuan pertama, mahasiswa membuat satu karangan utuh bersama – sama dengan teman satu kelas. Mahasiswa bekerja membuat sebuah Aufsatz dalam kelompok besar. Pada pertemuan kedua, mahasiswa dibagi ke dalam beberapa kelompok lebih kecil untuk membuat satu buah Aufsatz setiap kelompoknya.
Dalam kegiatan penelitian ini, peneliti dibantu oleh tiga orang teman sejawat yang berlaku sebagai observer. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa mahasiswa memberikan respon yang baik saat peneliti menjelaskan mengenai model pembelajaran ini, antusias dan dapat mengkiti proses pembelajaran dengan baik meskipun dengan beberapa kesulitan yang terjadi karena kendala koneksi internet. Catatan dari observer adalah fasilitas koneksi internet sebaiknya lebih ditingkatkan agar tidak mengganggu jalannya proses pembelajaran. 
Berdasarkan data angket dari mahasiswa, dapat diketahui bahwa mahasiswa sangat antusias dalam penerapan model pembelajaran ini dikarenakan sebelumnya mereka belum pernah mengetahui model pembelajaran dengan EduPad ini, serta fitur-fitur yang ditawarkan sangat menarik. Kesulitan utama dalam penerapan model pembelajaran ini adalah kendala koneksi internet, serta penulisan huruf dengan umlaut. Selain itu, kemampuan bekerja sama dalam kelompok sangat diasah, karena mahasiswa dituntut untuk dapat bekerja sama dengan baik antar anggota kelompok serta mahasiswa dapat saling belajar dengan kegiatan saling membantu dan mengoreksi yang terjadi saat proses penyusunan Aufsatz. 
Hasil dokumentasi yang diperoleh dari hasil pekerjaan mahasiswa dianalisis berdasarkan Kommunikative Gestaltung/ Inhalt und Umfang dan Formale Richtigkeit yang merupakan Bewertungskriterien A2 Goethe-Institut, serta analisis perubahan per kalimat untuk mengetahui kegiatan kolaboratif yang terjadi selama proses pemnyusunan Aufsatz. Selain itu, berdasarkan hasil dokumentasi berupa foto selama penerapan model pembelajaran ini dapat diketahui bahwa terdapat beberapa mahasiswa yang menggunakan smartphone untuk membuka situs EduPad dan tidak menggunakan perangkat komputer atau laptop.

PEMBAHASAN
Penerapan model pembelajaran kollaboratives Schreiben dengan EduPad pada matakuliah Aufsatz II bertujuan untuk membantu mahasiswa dalam membuat karangan, mengasah kreatifitas mahasiswa, serta membantu mahasiswa meningkatkan ketrampilan sosialnya sambil menigasah ketrampilan menulis bahasa Jerman mahasiswa. . Pada model pembelajaran ini,  mahasiswa membuat suatu Aufsatz yang dikerjakan dengan kelompok untuk mencapai satu tujuan yang sama. Hal ini selaras dengan pendapat Eggen dan Kauchak dalam Warsono (2013:49), yakni ”Cooperative learning is a cluster of  instructional strategies that involve students working collaboratively to reach common goals”. Prinsip kollaboratives Schreiben ini dimuat dalam platform belajar EduPad. Dalam artikel yang diterbitkan oleh FSM (Freiwillige Selbstkontrolle Multimedia-Diensteanbieter e.V, 2013:35) disebutkan bahwa EduPad merupakan web sederhana yang berbasis teks editor yang dapat digunakan oleh beberapa orang sekaligus dalam waktu yang sama. Setiap perubahan yang terjadi selalu tampak pada seluruh editor sehingga dapat terpantau dan ditandai dengan adanya warna yang berbeda - beda setiap editor.
Pada model pembelajaran kollaboratives Schreiben dengan EduPad pada matakuliah Aufsatz II, mahasiswa bekerja bersama dalam satu kelompok secara kolaboratif dan segala macam aktivitas anggota kelompok dapat terlihat oleh peserta lainnya, sehingga dapat memacu mahasiswa untuk berperan aktif dalam kelompok tersebut. Hal ini selaras dengan pendapat Warsono dan Haryanto (2013:66) yang menyebutkan bahwa model pembelajaran kolaboratif merupakan suatu proses dalam belajar dibentuk dengan kelompok- kelompok kecil yang dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran.
Pada proses penerapan model pembelajaran kollaboratives Schreiben dengan EduPad, seluruh anggota kelompok bekerja sama untuk menulis dan menghasilkan suatu karangan / Aufsatz. Selama proses penerapan model pembelajaran ini, mahasiswa saling membaca, menulis, mengoreksi, serta menambahkan untuk mencapai satu karangan utuh yang diinginkan oleh kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat Chin (dalam Zuhri : 2009:35), ia menyebutkan bahwa menulis kolaboratif merupakan sebuah area, tempat sebuah grup atau kelompok dapat memperoleh keuntungan yang signifikan. 
Kegiatan belajar selama proses pembuatan Aufsatz dapat membantu siswa dalam lebih memahami pembelajaran. Gokhale (dalam Wijayanti, 2012) menyebutkan bahwa kelemahan individu dapat tertangkap dan diperbaiki oleh anggota lain sehingga lebih memotivasi pembelajar. Hal ini dapat membantu mengembangkan cara berpikir melalui diskusi, klarifikasi ide, dan evaluasi ide.
Kegiatan yang paling menonjol dalam pembelajaran ini adalah kegiatan mahasiswa ketika menulis, membaca dan mengoreksi, serta saling belajar dari teman lainnya. Hal ini sesuai dengan  pendapat Murray (dalam Zuhri, 2009 : 34) yang menjelaskan bahwa menulis kolaboratif adalah sebuah proses sosial. Pada proses tersebut para penulis dapat saling berbagi pengertian dan pemahaman. Hal ini juga selaras dengan pendapat Clark-Burg (2009) yang menyatakan bahwa pengalaman belajar aktif adalah esensi dari pembelajaran kolaboratif yang sering diekspresikan dengan frasa “belajar dengan melakukan". Pada pembelajaran ini, mahasiswa melakukan konsep “learning by doing” ini selama proses pembuatan Aufsatz.
Berdasarkan hasil observasi dan angket, pembelajaran dengan model pembelajaran kollaboratives Schreiben dengan EduPad pada matakuliah Aufsatz II berjalan dengan baik, meskipun dengan beberapa kendala kecil mengenai media penerapan. Mahasiswa merasa senang dan antusias dalam mengerjakan Aufsatz dengan EduPad. Selain itu model pembelajaran kollaboratives Schreiben dengan EduPad dapat membantu mahasiswa dalam mengasah keterampilan menulis. Mahasiswa dapat belajar dan saling bekerja sama dengan anggota kelompok lainnya selama proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kollaboratives Schreiben dengan EduPad telah selaras dengan beberapa pendapat ahli. Penerapan model pembelajaran kollaboratives Schreiben dengan EduPad menurut sebagian besar mahasiswa sangat menarik dan dapat membantu dalam pembelajaran Aufsatz dengan adanya kegiatan saling mengoreksi yang terjadi selama proses pembeajaran yang selaras dengan teori-teori para ahli mengenai model pembelajaran menulis kolaboratif.
Berdasarkan hasil data observasi, mahasiswa mengerjakan tugas yang diberikan dengan antusias dan bersemangat. Mahasiswa dapat saling bekerja sama dengan teman yang lainnya untuk menemukan kosakata yang sulit dan saling membantu dalam membenarkan kalimat salah yang ditemukan. Dengan fitur yang disediakan oleh EduPad, beberapa mahasiswa mengerjakan tugas sambil bercanda, sehingga suasana pembelajaran menjadi sangat menarik. Beberapa kritik dan saran yang diberikan oleh para observer adalah fasilitas koneksi internet yang disediakan oleh peneliti sebaiknya lebih ditingkatkan kembali, karena jika jaringan koneksi internet terganggu, sehingga aktivitas mahasiswa dalam mengerjakan juga ikut terganggu. 
Menurut data angket yang telah diperoleh dari mahasiswa, dapat diketahui bahwa langkah – langkah yang dilakukan mudah dipahami, model pembelajaran ini dapat membantu dalam membuat Aufsatz, karena dikerjakan bersama- sama dengan teman lain, sehingga dapat saling bertukar pikiran atau bertukar ide. Mahasiswa juga berpendapat bahwa model pembelajaran ini dapat membuat suasana lebih menyenangkan, meskkipun satu orang di antaranya menyatakan bahwa model  pembelajaran dengan menulis secara individu lebih menyenangkan untuk dilakukan. 
Berdasarkan sebagian besar pendapat mahsiswa, dapat ditarik kesimpulan bahwa salah satu kelebihan dari model pembelajaran kollbaoratiuves Schreiben dengan EduPad ini adalah seluruh anggota kelompok dapat melakukan monitoring terhadap aktivitas anggota kelompok lainnya. Selain itu, dengan model pembelajaran ini mahasiswa dituntut untuk saling menghargai teman lainnya. Agar tidak terjadi kekacauan saat proses penyusunan Aufsatz. Dalam penerapan model pembejalaran ini, koneksi internet sangat penting untuk menunjang jalannya proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis kesalahan dalam karangan mahasiswa offering A angkatan 2015 yang mengikuti matakuliah Aufsatz II, terdapat beberapa jenis kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa, yakni  kesalahan Rechtschreibung, Grammatik, Satzstellung, Wortwahl, Inhaltlicher Zusammenhangsfehler, Fehlen von Elementen, Zeichensetzung, Logik, dan Stil. Pada dasarnya,  melalui penerapan model pembelajaran kollaboratives Schreiben dengan EduPad ,  mahasiswa telah mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik. Namun berdasarkan  hasil akhir Aufsatz mahasiswa,  masih ditemukan beberapa kesalahan yang kurang diperhatikan oleh seluruh anggota kelompok. Hal ini dapat disebabkan oleh tiga hal,  yaitu seluruh anggota kelompok tidak mengetahui bahwa beberapa kalimat masih salah sehingga tidak dilakukan pembenaran oleh kelompok, atau kelompok mengetahui kesalahan tersebut namun tidak membenarkannya karena waktu yang diberikan tidak mencukupi, atau aktivitas kerjasama kelompok yang kurang maksimal. 
Berdasarkan hasil analisis perubahan kalimat, dapat diketahui bahwa pada beberapa kelompok aktivitas saling bekerjasama cukup kurang, karena tidak ditemukan aktivitas memperbaiki sesuai dengan pendapat Gokhale (dalam Wijayanti, 2012) oleh anggota kelompok. 

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan dan dianalisis dari data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kollaboratives Schreiben dengan EduPad pada matakuliah Aufsatz II dengan tema Wohnung, wie wohnt man in Deutschland? di Jurusan Sastra Jerman Universitas Negeri Malang telah berjalan dengan baik, meskipun disertai dengan sedikit hambatan. Model pembelajaran ini dapat diterapkan pada perkuliahan yang selaras dengan ketrampilan menulis dan segala perkuliahan yang membutuhkan kerjasama kelompok dalam proses pembelajarannya. Dalam matakuliah Aufsatz, model pembelajaran ini dapat diterapkan tidak hanya pada tema  Beschreibung - Wohnung, wie wohnt man in Deutschland?, melainkan juga pada pada tema yang lainnya.
Kegiatan penerapan model pembelajaran kollaboratives Schreiben dengan EduPad pada matakuliah Aufsatz II tema Beschreibung - Wohnung, wie wohnt man in Deutschland? berlangsung dengan baik dan sesuai dengan langkah – langkah yang diberikan oleh penliti. Pada dasarnya, baik untuk penelitian pertemuan pertama maupun pertemuan kedua  yang dilakukan peneliti langkah – langkah yang diambil dapat dikatakan sama, yakni peneliti menjelaskan konsep model pembelajaran kollaboratives Schreiben serta memperkenalkan kepada mahasiswa mengenai platform EduPad beserta fitur- fitur yang terdapat di dalamnya, kemudian mahasiswa membentuk kelompok, dan setiap kelompok mendapatkan satu gambar sebagai refrensi Beschreibung yang akan dilakukan. 
Hasil dari penerapan model pembelajaran kollaboratives Schreiben dengan EduPad pada matakuliah Aufsatz II dapat diketahui dari data observasi, angket, dan dokumentasi. Mahasiswa sangat antusias dalam melakukan pembelajaran dengan model ini karena mahasiswa belum pernah mengenal model pembelajaran kollaboratives Schreiben dengan EduPad sebelumnya. Selain itu, kegiatan ini berjalan dengan baik dan lancar, meskipun terdapat beberapa kendala teknis yang dapat diatasi dengan baik dan satu mahasiswa yang kurang dapat mengikuti penerapan model pembelajaran ini dengan baik, karena ia tidak terbiasa untuk bekerja dalam kelompok. 
Berdasarkan analisis data dokumentasi, mahasiswa melakukan kesalahan paling banyak pada Grammatik dan Rechtschreibung. Kesalahan Grammatik masih ditemukan pada karya mahasiswa meskipun telah dikerjakan dalam kelompok. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya adalah seluruh anggota kelompok tidak mengetahui letak kesalahan tersebut atau kerjasama dalam kelompok kurang berjalan dengan baik, sehingga tidak terdapat aktivitas saling mengoreksi dan memperbaiki. Kesalahan Rechtschreibung dapat disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya adalah kurangnya fitur untuk menulis Umlaut (ä, ü, ö) dan β, sehingga mahasiswa menuliskan kata tidak sesuai dengan bentuk aslinya, melainkan dengan huruf ue, ae, oe, dan ss. Meskipun demikian, secara keseluruhan isi karangan mahasiswa telah sesuai dengan tema Beschreibung, Wohnung – Wie wohnt man in Deutschland?.

SARAN
Berdasarkan hasil simpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran kepada dosen atau pengajar dan peneliti selanjutnya terkait penerapan yang telah disajikan pada bab sebelumnya yang membahas penerapan model pembelajaran kollaboratives Schreiben dengan EduPad pada matakuliah Aufsatz II. Dosen disarankan untuk menerapkan model pembelajaran kollaboratives Schreiben dengan EduPad pada perkuliahan sebagai salah satu model pembelajaran untuk menulis karangan dengan tujuan terciptanya pembelajaran yang aktif serta menyenangkan, sehigga dengan memanfaatkan model pembelajaran ini mahasiswa mampu belajar secara efektif. 	
Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar  pada saat penerapan model pembelajaran ini , peneliti disarankan untuk menyediakan koneksi internet dan memberitahu mahasiswa untuk mempersiapkan media laptop yang dibutuhkan. Selain itu, peneliti hendaknya memberikan waktu pengerjaan yang cukup untuk mengerjakan tugas. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model pembelajaran ini dengan menerapkan prinsip e-learning, yakni prinsip pembelajaran jarak jauh, sehingga mahasiswa tidak harus datang dan berkumpul di satu ruang yang sama. Penerapan model pembelajaran kollaboratives Schreiben dapat dianjurkan untuk diterapkan di dalam pembelajan dengan tujuan tertentu, salah satu contohnya untuk melatih pembelajar untuk saling bekerja sama dan menjadi guru atau korektur dari sebuah karya Aufsatz untuk mengenali kesalahan dan melakukan pembetulan, serta saling belajar dari orang lain dalam waktu yang bersamaan. 
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